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ABSTRAK

VARADILLA PUTRI SASKIA. 2026. “Strategi Pengembangan Ekowisata Hutan
Mangrove Berbasis Masyarakat” Skripsi, Program Studi Kehutanan, Fakultas
Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dr. Ir. Muhammad
Helmi, M.M. dan Dr. Abdi Fithria, S.Hut., M.P.

Kata kunci: Ekowisata Mangrove, Analytical Hierarchy Process, Analisis SWOT,
Berbasis Masyarakat, Desa Sungai Bakau.

Desa Sungai Bakau, Kecamatan Kurau, Kabupaten Tanah Laut berpotensi
besar dikembangkan sebagai ekowisata mangrove berbasis masyarakat, namun
pemanfaatannya masih terkendala rendahnya kesadaran ekonomi masyarakat,
keterbatasan kapasitas pengelolaan, dan belum adanya arah strategi pengembangan
yang terukur. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor prioritas pengembangan
ekowisata mangrove berbasis masyarakat serta merumuskan strategi
pengembangan berkelanjutan di Desa Sungai Bakau. Penelitian dilaksanakan
Januari-Maret 2026 melibatkan 18 responden kunci yang dipilih secara purposive
sampling, meliputi unsur pemerintah desa, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis),
nelayan, dan petani. Data dianalisis menggunakan Analytical Hierarchy Process
(AHP) untuk menentukan bobot prioritas kriteria dan alternatif strategi, serta
Analisis SWOT untuk memetakan faktor internal-eksternal. Hasil AHP
menunjukkan aspek ekologi menjadi prioritas utama (bobot 51,51%), diikuti sosial
(23,19%), ekonomi (13,67%), serta aksesibilitas dan infrastruktur (11,62%).
Alternatif strategi peningkatan kapasitas masyarakat menempati prioritas tertinggi
(bobot global 43,38%). Analisis SWOT menempatkan posisi pengembangan pada
titik (+0,30; +0,25), yaitu Kuadran | dengan rekomendasi Strategi Agresif (SO)
berupa pemanfaatan kekuatan ekologis dan dukungan sosial untuk menangkap
peluang eksternal. Strategi prioritas meliputi pengembangan paket wisata berbasis
konservasi dan edukasi, penguatan kapasitas Pokdarwis melalui pelatihan
terstruktur, serta optimalisasi promosi digital berbasis konten visual. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pengembangan ekowisata mangrove di Desa Sungai Bakau
perlu dilakukan secara terintegrasi antara konservasi ekosistem, pemberdayaan
masyarakat, dan peningkatan ekonomi lokal.
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ABSTRACT

VARADILLA PUTRI SASKIA. 2026. “Development Strategy of Community-
Based Mangrove Forest Ecotourism” Skripsi, Forestry Study Program, Faculty of
Forestry, Lambung Mangkurat University. Advisor: Dr. Ir. Muhammad Helmi,
M.M. and Dr. Abdi Fithria, S.Hut., M.P.

Keywords: Mangrove Ecotourism, Analytical Hierarchy Process, SWOT Analysis,
Community-Based, Sungai Bakau Village.

Sungai Bakau Village, Kurau Sub-district, Tanah Laut Regency has strong
potential to be developed as community-based mangrove ecotourism, yet its
utilization remains constrained by low community economic awareness, limited
management capacity, and the absence of a measurable development strategy. This
study aims to analyze the priority factors in developing community-based
mangrove ecotourism and to formulate a sustainable development strategy for
Sungai Bakau Village. The research was conducted from January to March 2026,
involving 18 expert respondents selected through purposive sampling, consisting of
village government officials, the Tourism Awareness Group (Pokdarwis),
fishermen, and farmers. Data were analyzed using the Analytical Hierarchy Process
(AHP) to determine priority weights of criteria and alternative strategies, and
SWOT Analysis to map internal-external factors. AHP results showed the
ecological aspect as the top priority (weight 51.51%), followed by social (23.19%),
economic (13.67%), and accessibility-infrastructure (11.62%). The community
capacity-building strategy ranked highest (global weight 43.38%). SWOT analysis
positioned the development at point (+0.30; +0.25), placing it in Quadrant I,
recommending an Aggressive Strategy (SO) that leverages ecological strengths and
community support to seize external opportunities. Priority strategies include
developing conservation- and education-based tourism packages, strengthening
Pokdarwis capacity through structured training, and optimizing digital promotion
through visual content. This study concludes that mangrove ecotourism
development in Sungai Bakau Village must be carried out in an integrated manner,
combining ecosystem conservation, community empowerment, and local economic
improvement.
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RINGKASAN
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Mangrove Berbasis Masyarakat, yang dibimbing oleh DR. IR. MUHAMMAD
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Desa Sungai Bakau, Kecamatan Kurau, Kabupaten Tanah Laut memiliki
potensi ekologis dan lanskap pesisir yang tinggi untuk dikembangkan sebagai
ekowisata mangrove berbasis masyarakat, namun pemanfaatannya masih
terkendala rendahnya kesadaran ekonomi masyarakat, keterbatasan kapasitas
pengelolaan, dan belum tersedianya arah strategi pengembangan yang terukur.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi potensi hutan mangrove yang dapat
dikembangkan sebagai ekowisata, menganalisis faktor prioritas dalam
pengembangan ekowisata mangrove berbasis masyarakat, serta merumuskan
strategi pengembangan yang berkelanjutan. Penelitian dilaksanakan pada Januari—
Maret 2026 dengan melibatkan 18 responden kunci yang dipilih secara purposive
sampling, terdiri atas unsur pemerintah desa, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis),
nelayan, dan petani. Analisis data menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) untuk menentukan bobot prioritas kriteria dan alternatif strategi
berdasarkan hasil perbandingan berpasangan yang diagregasi menggunakan rata-
rata geometrik, serta Analisis SWOT untuk memetakan faktor kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman dalam merumuskan strategi pengembangan.

Hasil identifikasi menunjukkan Desa Sungai Bakau memiliki potensi
ekowisata yang cukup lengkap, meliputi keanekaragaman vegetasi dan biota
mangrove serta fungsi ekologis sebagai penahan abrasi dan penyerap karbon biru
pada aspek ekologis; kelembagaan Pokdarwis yang aktif dan partisipasi masyarakat
yang tinggi pada aspek sosial; kontribusi pendapatan tambahan dengan tren
kunjungan wisatawan yang terus meningkat pada aspek ekonomi; serta akses jalan
yang relatif memadai meski fasilitas pendukung wisata masih terbatas pada aspek
aksesibilitas dan infrastruktur. Hasil analisis AHP menunjukkan aspek ekologi
menjadi prioritas utama dengan bobot 51,51%, diikuti sosial (23,19%), ekonomi
(13,67%), serta aksesibilitas dan infrastruktur (11,62%), menegaskan keberlanjutan
ekosistem sebagai landasan utama sebelum aspek ekonomi dikembangkan. Pada

tingkat alternatif, strategi peningkatan kapasitas masyarakat dengan prioritas



tertinggi (bobot global 43,38%), diikuti konservasi ekosistem, pengembangan
fasilitas wisata, dan promosi wisata. Analisis SWOT menghasilkan skor kekuatan
3,85, kelemahan 3,55, peluang 3,55, dan ancaman 3,30, sehingga posisi
pengembangan berada pada titik (+0,30; +0,25) yaitu Kuadran | dengan
rekomendasi Strategi Agresif (SO): memanfaatkan kekuatan ekologis dan
dukungan sosial secara maksimal untuk menangkap peluang eksternal. Strategi
prioritas meliputi pengembangan paket wisata berbasis konservasi dan edukasi,
penguatan kapasitas Pokdarwis melalui pelatihan, serta optimalisasi promosi digital
berbasis konten visual, dilaksanakan bertahap bersama strategi pendukung lainnya.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan ekowisata mangrove di Desa
Sungai Bakau perlu dilakukan secara terintegrasi antara konservasi ekosistem,
pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan ekonomi, masyarakat sebagai
pengelola utama. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji tingkat kepuasan

wisatawan guna mendukung keberlanjutan kunjungan di masa mendatang.
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